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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan. 


Sebelum membahas secara mendalam bagaimana menganalisa, menafsirkan kondisi keuangan perusahaan melalui laporan keuangan maka perlu diperhatikan mengenai pengertian laporan keuangan, arti penting laporan keuangan, komponen laporan keuangan, sifat laporan keuangan, keterbatasan laporan keuangan serta tujuan laporan keuangan.

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan.

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari akuntansi yang dianalisis lebih lanjut oleh pihak manajemen sebelum mengambil keputusan. Menurut buku “Accounting Principles” pengertian akuntansi adalah:

“Accounting is a process of three activities: identifying, recording, and communicating the economic events of an organization (business or non business) to interested users of the informations”.








(Kieso: 1996; 2)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah prose mengidentifikasi, perekaman dan pengkomunikasian peristiwa-peristiwa ekonomi suatu organisasi kepada para pemakai informasi.

Dari pengertian akuntansi tersebut diketahui bahwa pelaporan dari peristiwa-peristiwa keuangan perusahaan yang dapat diartikan sebagai laporan keuangan. 

Menurut buku “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah :


“Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas tersebut”.

(Munawir: 2000; 2)

Sedangkan dalam buku “Akuntansi Keuangan Menengah” menyatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah:

“Laporan keuangan adalah suatu daftar keuangan yang dibuat pada akhir periode yang berasal dari catatan aktivitas perusahaan selama periode tertentu yang terdiri dari Neraca, Laporan laba rugi, Laporan saldo laba, Laporan arus kas dan Laporan perubahan modal”.

(Kusnadi HMA: 2000; 2).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah merupakan proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan dengan pihak-pihak yang berkepentingan yang dibuat pada akhir periode.

2.1.2 Arti Penting Laporan Keuangan.

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanya sebagai alat penguji kinerja perusahaan tetapi dengan perkembangan dunia usaha maka  laporan keuangan digunakan sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil keputusan. 

Menurut buku “Analisa Laporan Keuangan” pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan terdiri dari :

     “1.   Pemilik perusahaan.

2. Manajer perusahaan.

3. Para kreditur dan bankers.

4. Para investor.

5. Pemerintah.

6. Buruh”.

(Munawir: 2000; 1-4)

Penjelasan lebih lanjut mengenai pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Pemilik Perusahaan.

Pemilik perusahaan berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan terutama untuk perusahaan-perusahaan yang pimpinannya diserahkan kepada orang lain seperti perseroan, karena dengan laporan keuangan tersebut pemilik perusahaan akan dapat menilai sukses tidaknya manajer dalam memimpin perusahaannya dan kesuksesan seorang manajer biasanya dinilai atau diukur dengan laba yang diperoleh perusahaan.

2. Manajer Perusahaan.

Dengan mengetahui posisi keuangan perusahaan periode yang lalu dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan kebijakan perusahaan yang lebih tepat. Hal penting bagi manajemen adalah pencapaian laba yang tinggi, cara kerja yang efisien, aktiva aman dan terjaga baik, struktur permodalan sehat dan perusahaan mempunyai rencana yang baik mengenai hari depan, baik bidang keuangan maupun bidang operasi. Laporan keuangan digunakan oleh manajemen sebagai alat untuk mempertanggungjawabkan kepada para pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.

Laporan keuangan dapat digunakan oleh manajemen untuk :

a) Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan.

b) Untuk menentukan atau mengukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau produksi serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

c) Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi wewenang dan tanggung-jawab.

d) Untuk menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

3. Para Kreditur dan Bankers.

Sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan perlu mengetahui terlebih dahulu posisi keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Posisi atau keadaan keuangan perusahaan pemohan kredit akan dapat diketahui melalui penganalisaan laporan keuangan perusahaan tersebut. 

4. Para Investor.

Investor berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan dalam rangka penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya apakah perusahaan mempunyai prospek yang cukup baik dan akan diperoleh keuntungan.

5. Pemerintah.

Pemerintah berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan tersebut disamping untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan juga sangat diperlukan oleh biro pusat statistik, dinas perindustrian, perdagangan dan tenaga kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.

6. Buruh.

Dengan melihat laporan keuangan dimana mereka bekerja maka akan mengetahui kemampuan perusahaan untuk memberikan upah dan jaminan sosial yang lebih baik tersebut. Disamping itu dengan perkembangan laporan keuangan dan hasil-hasil operasinya, para buruh akan dapat menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan sehubungan dengan kelangsungan kerjanya.

2.1.3 Komponen Laporan Keuangan

Sebelum menganalisa dan menafsirkan suatu laporan keuangan  seorang penganalisa harus mempunyai pemahaman yang mendalam tentang komponen  laporan keuangan. 

Menurut buku “SAK” komponen laporan keuangan terdiri dari:

“1. Neraca

 2. Laporan laba rugi

 3. Laporan perubahan ekuitas

 4. Laporan arus kas dan

 5. Catatan atas laporan keuangan”.

(IAI: 2002; 1.3)

Adapun penjelasan dari komponen laporan keuangan dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Neraca.

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu di mana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada akhir tahun fiskal atau tahun kalender sehingga neraca sering disebut dengan balance sheet.

Neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu :

A.  Aktiva.

Pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud lainnya misalnya goodwill, hak paten, hak cipta dan lain sebagainya.

Pada dasarnya aktiva dibagi menjadi dua bagian utama yaitu :

1).Aktiva lancar.

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan menjadi uang tunai, dijual dalam periode berikutnya.

Yang termasuk kelompok aktiva lancar :

a). Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi    perusahaan. Uang tunai yang dimiliki perusahaan tetapi sudah ditentukan penggunaannya (misalnya uang kas yang disisihkan untuk tujuan pelunasan hutang obligasi, untuk pembelian aktiva tetap atau tujuan-tujuan lainnya) tidak dapat dimasukkan dalam pos kas.


Pengertian kas adalah cek yang diterima dari para langganan dan simpanan    perusahaan di bank dalam bentuk giro atau demand deposit, yaitu simpanan di bank yang dapat diambil kembali setiap saat diperlukan oleh perusahaan.

b). Investasi jangka pendek ( surat-surat berharga atau marketable securities) adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi.

Yang termasuk dalam investasi jangka pendek adalah :

· Deposito di bank.

· Surat-surat berharga yang berwujud saham.

· Obligasi dan surat hipotek

c). Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang.

d). Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau  langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit.

Pada dasarnya piutang bisa timbul tidak hanya karena penjualan barang dagangan secara kredit, tetapi dapat karena hal-hal lain misalnya piutang kepada pegawai, piutang karena penjualan aktiva tetap secara kredit atau adanya uang muka untuk pembelian atau kontrak kerja lainnya.

e). Persediaan adalah semua barang-barang yang diperdagangkan untuk sampai tanggal neraca masih di gudang / belum laku dijual.

f). Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa / prestasi, tetapi belum diterima pembayarannya, sehingga merupakan tagihan.

2). Aktiva Tidak Lancar.


Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan).

Yang termasuk dalam aktiva tidak lancar adalah :

a). Investasi jangka panjang.

Bagi perusahaan yang cukup besar dalam arti mempunyai kekayaan atau modal yang cukup atau sering melebihi dari yang dibutuhkan, maka perusahaan ini dapat menanamkan modalnya dalam investasi jangka panjang di luar usaha pokoknya.

Investasi jangka panjang dapat berupa :

· Saham dari perusahaan lain, obligasi atau pinjaman kepada perusahaan lain.

· Aktiva tetap yang tidak ada hubungannya dengan usaha perusahaan.

· Dalam bentuk dana-dana yang sudah mempunyai tujuan tertentu.

Tujuan investasi pada umumnya adalah :

· Untuk dapat mengadakan pengawasan terhadap kebijaksanaan atau  kegiatan perusahaan lain.

· Untuk memperoleh pendapatan yang tetap secara terus menerus.

· Untuk membentuk suatu dana untuk tujuan-tujuan tertentu.

· Untuk membina hubungan baik dengan perusahaan lain. 

b). Aktiva tetap adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan secara fisik nampak.

Yang termasuk dalam pengelompokkan aktiva tetap ini meliputi :

· Tanah yang diatasnya didirikan bangunan atau digunakan operasi 

· Bangunan, baik bangunan kantor, toko maupun bangunan untuk pabrik.

· Mesin.

· Inventaris.

· Kendaraan dan perlengkapan atau alat-alat lainnya.

c). Aktiva tetap tidak berwujud adalah kekayaan perusahaan yang secara fisik tidak nampak, tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai dan dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.


Yang termasuk dalam aktiva tetap tidak berwujud adalah :


(1).Hak cipta.



Adalah hak yang diberikan oleh pemerintah kepada pencipta suatu karangan atau suatu masalah. Pemegang hak ini memperoleh jaminan berupa perlindungan hukum dari setiap pemalsuan dan peniruan.


(2).Hak paten.

Adalah hak yang diberikan pemerintah kepada penemu atau pemilik dari suatu pembuatan produk atau penggunaan suatu metode atau proses baru, hal ini juga mendapat perlindungan hukum.


(3).Beban pendirian organisasi.

Adalah beban yang dikeluarkan dalam rangka mendirikan suatu organisasi. Beban untuk izin usaha, beban pengeluaran saham dan lain-lain.


(4).Hak tanda pengenal.

Adalah hak yang diberikan oleh pemerintah kepada pengusaha atau perusahaan untuk menggunakan tanda pengenal barang yang mendapat perlindungan hukum dari setiap pemalsuan.


(5).Goodwill.

Adalah keistimewaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain. Keistimewaan ini disebabkan karena lokasi perusahaan yang cukup strategis, letak perusahaan yang cukup baik dan keistimewaan lainnya.

d). Beban yang ditangguhkan adalah menunjukkan adanya pengeluaran atau biaya yang mempunyai manfaat jangka panjang (lebih dari satu tahun) atau suatu pengeluaran yang akan dibebankan juga pada periode-periode berikutnya.

e). Aktiva lain-lain adalah menunjukkan kekayaan atau aktiva perusahaan yang tidak dapat atau belum dapat dimasukkan dalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya.

B. Hutang.


Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan menjadi dua :


1). Hutang Lancar.



Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.Yang termasuk dalam hutang lancar adalah :

a). Hutang dagang adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian    barang dagangan secara kredit.

b). Hutang wesel adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu dimasa yang akan datang.

c). Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas negara.

d). Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

e). Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo adalah sebagian atau seluruh hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya.

f). Penghasilan yang diterima dimuka adalah penerimaan uang  untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisir.

2). Hutang Jangka Panjang.



Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca).



Hutang jangka panjang terdiri dari :



a). Hutang obligasi.

Adalah hutang perusahaan kepada pemegang obligasi dimana pelunasannya lebih dari satu tahun, serta berkesanggupan membayar bunga setiap waktu tertentu sebagaimana tercantum dalam surat hutang yang dikeluarkan tersebut.



b). Hutang hipotik.

Adalah hutang perusahaan kepada bank dengan jangka pelunasan lebih dari satu tahun dengan berkesanggupan membayar bunga setiap waktu tertentu sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang sudah dicantumkan didalam perjanjian kredit dan disertai dengan jaminan barang-barang tak bergerak (aktiva tetap).

C. Modal.

Modal adalah kelebihan aktiva atas hutang yang diakui dan diukur berdasarkan prinsip akuntansi. Modal perusahaan ini berasal dari dua sumber yaitu investor dari para pemilik dan keuntungan-keuntungan yang diperoleh selama masa operasi perusahaan. Modal perusahaan akan bertambah bilamana ada penambahan investasi dari pemilik atau ada keuntungan, begitu juga sebaliknya modal perusahaan akan berkurang bila ada pengurangan dari pemilik atau perusahaan menderita kerugian.

2. Laporan Laba- Rugi


 Laporan laba-rugi adalah laporan yang disusun secara sistematis berdasarkan prinsip akuntansi hasil operasi perusahaan selama satu tahun atau satu periode akuntansi. Laporan ini menunjukkan sumber dari mana pendapatan diperoleh serta beban yang dikeluarkan sebagai beban perusahaan.

3.Laporan Perubahan Ekuitas.

Perubahan ekuitas perusahaan menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan. 

4.Laporan Arus Kas.

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Aktivitas Operasi.

Arus kas dari aktivitas operasi umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi antara lain:

· Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa.

· Penerimaan kas dari komisi dan pendapatan lain.

· Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa.

· Pembayaran kas kepada karyawan.

Aktivitas Investasi

Arus kas yang berasal dari aktivitas investasi perlu dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas  antara lain:

· Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, aktiva tak berwujud dan aktiva jangka panjang lain.

· Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan, aktiva tak berwujud, dan aktiva jangka panjang lain.

· Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta pelunasannya.

Aktivitas Pendanaan.

Arus kas yang timbul dari aktivitas pendanaan perlu dilakukan sebab berguna untuk memprediksi klaim terhadap arus kas masa depan oleh para pemasok modal perusahaan antara lain:

· Penerimaan kas dari emisi saham 

· Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik atau menebus saham perusahaan.

· Pelunasan pinjaman.

5.Catatan Atas laporan Keuangan.

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan atau rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan. 

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan:

· Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih dan ditetapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang penting.

· Informasi yang diwajibkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan tetapi tidak disajikan di neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas.

· Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.    

2.1.4 Sifat Laporan Keuangan.

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan.

Menurut buku “Standart Akuntansi Keuangan” sifat laporan keuangan adalah sebagai berikut :
“Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum”.









(IAI: 2002; 3)

Dengan demikian tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai, berhubung para investor merupakan penanam modal yang berisiko ke perusahaan maka ketentuan laporan keuangan yang memenuhi kebutuhan mereka juga akan memenuhi sebagian besar kebutuhan pemakai lain.

2.1.5 Keterbatasan Laporan Keuangan.

Untuk tidak salah dalam menggunakan laporan keuangan untuk kegiatan bisnis maupun dalam proses pengambilan keputusan, maka kita harus mengetahui keterbatasan dari laporan keuangan.

Menurut buku “Analisa Laporan Keuangan” keterbatasan laporan keuangan terdiri dari:

 “1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan intern report dan bukan merupakan laporan yang final.

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan.

4.  Laporan keuangan tidak dapat  mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan” .








(Munawir: 2000; 9-10)

Adapun penjelasan mengenai keterbatasan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan intern report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. Karena itu semua jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak menunjukkan nilai likuidasi atau realisasi dimana dalam intern report ini terdapat atau terkandung pendapat-pendapat pribadi (personal judgment) yang telah dilakukan oleh akuntan atau manajement yang bersangkutan.

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan keuangan dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan bahwa perusahaan akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai historis atau harga perolehannya dan harga pengurangannya dilakukan terhadap aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasi. Karena itu angka yang tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya beli uang tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun yang sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga. Jadi suatu analisa dengan memperbandingkan data beberapa tahun tanpa membuat penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh kesimpulan yang keliru.

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang.

2.1.6 Tujuan Laporan Keuangan.

Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang penting sehingga dapat diketahui tujuan dari laporan keuangan. 

Menurut buku “Accounting Theory” mengelompokkan tujuan laporan keuangan terdiri dari:
“1. Tujuan khusus.

 2. Tujuan umum.

 3. Tujuan kualitatif”.






(Ahmed Belkaoui: 1999; 83-84)

Adapun penjelasan dari tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar, dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum, posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan lain dalam posisi keuangan.

2. Tujuan umum laporan keuangan adalah :

a. Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban suatu perusahaan dagang dengan maksud :

1. Menilai kekuatan dan kelemahannya.

2. Menunjukkan pembelanjaan dan investasinya.

3. Menilai kemampuan memenuhi tanggung-jawabnya.

4. Menunjukkan dasar sumbernya pertumbuhan.

b. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan sumber penghasilannya sebagai akibat aktivitas-aktivitas perusahaan yang diarahkan pada pencapaian laba dengan maksud :

1. Menunjukkan kepada para investor hasil deviden yang diharapkan.

2. Menunjukkan kemampuan operasi membayar kreditor dan leveransir, menyediakan pekerjaan untuk karyawan, pajak gaji, dana yang diperoleh untuk perluasan.

3. Menyediakan informasi untuk perencanaan dan pengendalian manajemen.

4. Menunjukkan profitabilitas jangka panjang.

c. Menyediakan informasi keuangan yang bermanfaat untuk menaksir penghasilan yang potensi dari perusahaan.

d. Menyediakan lain-lain informasi yang diperlukan mengenai perubahan sumber-sumber ekonomi serta perubahan kewajiban.

3. Tujuan kualitatif laporan keuangan adalah sebagai berikut :

a. Relevan yang berarti menyeleksi informasi yang lebih mungkin membantu para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi mereka.

b. Dapat dimengerti yang menyatakan bahwa tidak hanya informasi yang terpilih saja yang harus dapat dimengerti akan tetapi para pemakainya pun harus dapat memahaminya.

c. Dapat diuji atau dibuktikan yang berarti bahwa hasil akuntansi dapat dibuktikan kebenarannya oleh alat pengukur yang independen dengan menggunakan metode pengukuran yang sama.

d. Netral yang berarti bahwa informasi akuntansi diperuntukkan bagi kebutuhan umum para pemakai, bukan kebutuhan tertentu para pemakai khusus.

e. Tepat waktunya yang berarti bahwa suatu penyampaian informasi secepatnya untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan ekonomi.

f. Dapat diperbandingkan yang berarti bahwa perbedaan tidak boleh ada akibat perbedaan perlakuan akuntansi keuangan.

g. Kelengkapan yang berarti bahwa seluruh informasi yang layak memenuhi persyaratan tujuan kualitatif lainnya harus dilaporkan.

2.2 Modal Kerja.


Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja, karena modal kerja digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan, maka perlu diperhatikan mengenai pengertian modal kerja, pentingnya modal kerja, faktor yang mempengaruhi modal kerja, sumber modal kerja dan penggunaan modal kerja. 

2.2.1 Pengertian Modal Kerja.

Suatu analisa terhadap sumber dan penggunaan modal kerja sangat penting bagi penganalisa intern maupun ekstern, disamping masalah modal kerja ini erat hubungannya dengan operasi perusahaan sehari hari. Menurut buku “Analisa Kritis atas Laporan Keuangan” yang dimaksud dengan modal kerja adalah:
 

“Modal Kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar”.







(Sofyan Syafri Harahap: 2000; 288)


Sedangkan dalam buku “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa yang dimaksud dengan modal kerja adalah:


“Modal kerja diartikan sebagai aktiva lancar untuk operasi perusahaan”.









(Suad Husnan: 2002; 178)


Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar dikurangi jumlah utang lancar.


Ada tiga konsep atau definisi modal kerja yang umum dipergunakan yaitu:

1. Konsep kwantitatif.

Konsep ini menitik beratkan pada kwantum yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin. Dalam konsep ini mengenggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar.

2. Konsep kwalitatif.

Konsep ini menitik beratkan pada kwalitas modal kerja. Dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan.

3. Konsep fungsional.

Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan dari usaha pokok perusahaan. Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan. 

2.2.2 Pentingnya Modal Kerja.


Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi tergantung pada sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti kas, efek, piutang dan lain sebagainya. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis/efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan juga akan memberikan beberapa keuntungan lain antara lain:

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.

b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban tepat pada waktunya.

c. Memungkinklan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

d. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja antara lain sebagai berikut:

1. Sifat atau tipe dari perusahaan.

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun bahan dasar yang akan diprodusir sampai barang tersebut dijual makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau untuk memperoleh barang tersebut makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan.

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan untuk memprodusir barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan perusahaan yang bersangkutan.

4. Syarat penjualan.

Semakin lunak kredit yang diberikan perusahaan kepada pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus diinvestasikaan dalaam sektor pihutang.

5. Tingkat perputaran persediaan.

Tingkat perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah.

2.2.4 Sumber Modal Kerja.


Pada umumnya sumber modal kerja perusahaan dapat berasal dari :

1. Hasil operasi perusahaan adalah jumlah net income yang nampak dalam laporan perhitungan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. Jadi jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat dihitung dengan menganalisa laporan perhitungan laba rugi perusahaan tersebut. Dengan adanya keuntungan atau laba dari usaha perusahaan dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan yang bersangkutan.

2. Keuntungan dari penjualan surat berharga. Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah menjadi uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan surat berharga ini merupakan sumber untuk bertambahnya modal kerja, sebaliknya apabila dalam penjualan tersebut terjadi kerugian maka akan menyebabkan berkurangnya modal kerja.

3. Penjualan aktiva tidak lancar. Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva tidak lancar lainnya, yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini kas atau pihutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan.

4. Penjualan saham/obligasi. Untuk menambah dana /modal kerja yang dibutuhkan perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, disamping itu perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modal kerjanya.  

2.2.5 Pengunaan Modal Kerja .


Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.


Penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayran gaji, upah pembelian bahan baku dan pembayran biaya-biaya lainnya.

2. Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau efek.

3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang.

4. Adanya penambahan atau pembelian akyiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.

5. Pembayaran hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik,hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya.

6. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadi.

2.3 
Rasio Likuiditas.


Likuiditas dari suatu perusahaan merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam mengambil keputusan, karena likuiditas berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan, maka perlu diperhatikan mengenai pengertian likuiditas, rumus rasio likuiditas serta keuntungan dan kerugian likuiditas.

2.3.1 
Pengertian Rasio Likuiditas.

Salah satu cara untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan dilakukan suatu analisa ratio. Adapun analisa ratio yang digunakan diantaranya likuiditas.

Menurut buku “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa rasio likuiditas berarti:


“Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek. Dan rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos aktiva lancar dan hutang lancar”.







(Sofyan Syafri Harahap: 2001; 301)

Menurut buku “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan” yang dimaksud dengan rasio likuiditas adalah:

“Rasio likuiditas adalah rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek”.

(Suad Husnan: 2002; 71)

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.

2.3.2 Rumus Rasio Likuiditas.


Pada dasarnya likuiditas dapat dijadikan sebagai alat ukur bagi perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.


Rasio yang sering digunakan dalam rasio likuiditas adalah sebagai berikut:

1. Rasio Lancar adalah menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar.

[image: image1.wmf]%

100

Lancar

 

Hutang

Efek

Kas

x

+

Adapun rumus yang digunakan dalam rasio ini adalah:

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) adalah menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.
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Adapun rumus yang digunakan dalam rasio ini adalah:

3. Cash Ratio adalah kemampuan membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan.
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Adapun rumus yang digunakan dalam rasio ini adalah:

2.3.3 Keuntungan dan Kerugian Likuiditas.



Likuiditas merupakan kemampuan perusahan unttuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang harus segera dipenuhi. Perkiraan dalam aktiva lancar terutama kas, investasi jangka pendek, piutang dan persediaan sering mempengaruhi tingkat likuiditas, dimana semakin besar kas, investasi jangka pendek, persediaan dan piutang berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi.


 Hal ini dapat terlihat untuk meningkatkan jumlah aktiva lancar terutama jumlah kas, investasi jangka pendek, persediaan serta piutang tersebut perusahaan harus mengeluarkan modal yang lebih banyak ditanamkan, sehinggaa mengakibatkan biaya modal yang ditanggung perusahaan menjadi lebih tinggi dan berdampak dapat menurunkan profitabilitas. 


Disisi lain memang benar perusahaan harus menjaga likuiditas keuangannya atau harta likuidnya dengan tujuan untuk menjaga kepercayaan pihak ketiga yang menanamkan modalnya diperusahaan, dimana para investor memiliki tujuan utama dalam menaanamkan modalnya adalah mendapatkan keuntungan yang layak dengan resiko yang rendah, tapi untuk meningkatkan kemampuaan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan cara meningkatkan jumlah aktiva lancar justru mengakibatkan semakin besar perusahaan harus mengeluarkan biaya operasional, sehingga akan berpengaruh terhadap semakin kecilnya profitabilitas yang diperoleh perusahaan.


 Hal ini dapat dilihat karena ingin menjaga jumlah kas maka dalam melakukan transaksi jual beli dilakukan secara kredit, sehingga perusahaan terbebani untuk membayar, disisi lain demi untuk membayar hutangnya tersebut perusahaan mau tidak mau harus menjual barang dagangnya secara kredit karena unttuk menjual secara tunai mengalami kesulitan juga dari pada persediaan harus menumpuk digudang sehinggaa dijual secara kredit yang akan beertambah pada piutang.


Dimana kalau kita ketahui semakin bertambahnyaa piutang juga kurang baik karena dikhatirkan ada pihak debitur yang tidak bisa membayar utangnya sehingga dengan demikian maka selain perusahaan harus memelihara likuiditasnya tapi juga harus mencegah jumlah kas, investasi jangka pendek maaupun piutangnya agar perusahaan juga dapat meningkatkan profitabilitasnya.

2.4 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas.


Modal kerja merupakan faktor penting dalam perusahaan karena digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Biaya operasi perusahaan merupakan biaya yang memungkinkan pengeluaran uang yang pada akhirnya akan menyebabkan penggunaan modal. Biaya tersebut antara lain pembayaran gaji, pembelian bahan baku, pembayaran hutang dan biaya-biaya lainnya.


Dari penggunaan modal kerja tersebut akan menyebabkan perubahan dalam jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan misalnya penggunaan aktiva lancar untuk melunasi atau membayar hutang lancar, maka penggunaan aktiva lancar tidak mengakibatkan penurunan jumlah modal kerja karena penurunan aktiva tersebut diikuti atau diimbangi dengan penurunan jumlah hutang lancar.


Modal kerja yang digunakan untuk kegiatan perusahaan diharapkan akan kembali dalam jangka waktu relatif pendek melalui hasil operasi perusahaan tersebut yang kemudian akan digunakan kembali untuk operasi selanjutnya. Dengan demikian modal kerja akan terus berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Maka tidak berlebihan apabila dalam hal ini modal kerja mendapat perhatian yang besar khususnya dalam pengelolaan dan pengaturan, karena modal kerja mempunyai peranan yang penting bagi kelancaran aktivitas perusahaan dalm mencapai tujuannya yaitu peningkatan usaha guna meraih keuntungan yang diharapkan.


Disamping modal kerja erat hubungannya dengan operasi perusahaan sehari-hari juga menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur, terutama kreditur jangka pendek. Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi perusahaan karena dengan modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis keuangan diperusahaan selain itu juga dapat mengetahui tingkat likuiditas perusahaan dimana likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera dipenuhi atau hutang jangka pendek.

Cash Ratio=� EMBED Equation.3  ���





Quick Ratio= � EMBED Equation.3  ���





Rasio Lancar=� EMBED Equation.3  ���
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